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Abstrak

Penentuan penambahan volume air konstan pada pengomposan sampah daun dilakukan untuk mendapatkan volume air
optimum selama 1 siklus. Penambahan secara manual pada proses pengomposan dapat menyebabkan hambatan proses
dekomposisi materi, ketidakpraktisan operasional, dan perubahan parameter kualitas kompos. Tujuan penentuan ini
adalah untuk mendapatkan penambahan volume air konstan dalam proses pengomposan sampah daun secara kontinyu
hingga mencapai persentase kadar air yang diinginkan. Metode grafis reservoir diterapkan dengan urutan tabulasi
hasil dalam satuan persentase kadar air ekuivalen dengan volume air yang ditambahkan dan digambarkan dalam
bentuk grafis akumulasi persentase kadar air. Hasil yang didapatkan adalah penambahan volume air konstan dengan
kadar air yang diinginkan 50% sebesar 334 ml/kg sampah/siklus = 100 ml/l sampah/sikius ~ 24% penambahan volume
air = 17 ml/hari debit input. Sedangkan penambahan volume air konstan dengan kadar air yang diinginkan 60%
sebesar 717 ml/kg sampah/siklus = 215 ml/l sampah/sikius ~ 16% penambahan volume air = 36 ml/hari debit input.
Semakin besar kadar air yang diinginkan, maka semakin besar penambahan volume air konstan dan debit input, serta
semakin kecilnya persentase penambahan volume air yang mengindikasikan kapasitas tampung reservoir yang semakin
kecil.

Kata kunci: volume air konstan, pengomposan, sampah daun, grafis reservoir
Abstract

Determination of the increase of the constant water volume in leaves litter composting is conducted to obtain the
optimum water volume in 1 cycle. The manual addition on composting process may inhibit the decomposition of the
substances, cause the unpractical operation, and change the compost quality parameters. The aim of this determination
is to obtain the increase of constant water volume on a continuous composting process of leaves litter until reaching
desired the percentage of water content. Reservoir graphical method is applied by the sequence result table in water
content percentage unit equivalent with the increase of water volume; and is described in the form of water content
percentage accumulation. The results obtained were 334 ml/kg leaf litter/cycle ~ 100 ml/l leaf litter/cycle = 24% of the
increase of water volume = 17 ml/days input flow rate for the increase of constant water volume by water content of
50%. Other results obtained were 717 ml/kg leaf litter/cycle ~ 215 ml/l leaf litter/cycle = 16% of the increase of water
volume = 36 ml/days input flow rate for the increase of constant water volume by water content of 60%. The higher the
desired water content, the higher the increase of constant water volume and the input flow rate. The lower the increase
of water volume percentage indicates the lower reservoir capacity.
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1. PENDAHULUAN

Pengomposan sampah daun secara manual menimbulkan banyak permasalahan operasional yang
berakibat pada hasil pengomposan, salah satunya adalah penambahan volume air secara tidak
kontinyu. Hambatan proses dekomposisi materi dan perubahan parameter kualitas kompos
merupakan beberapa hal penyebab perubahan hasil pengomposan dari ketidakteraturan penambahan
volume air. Volume air yang cukup mengindikasikan kadar air yang cukup, selanjutnya proses
pengomposan dapat berjalan dengan optimal. Salah satu permasalahan kadar air kompos adalah
berkurangnya kadar air tumpukan kompos selama proses pengomposan, oleh karena itu perlu
dilakukan penambahan air dan pengadukan (Suehara dkk, 1999). Menurut Chang dkk (2007), kadar
air mempunyai peran yang kritis dalam rekayasa pengomposan karena dekomposisi material
organik bergantung pada ketersediaan kandungan air. Sedangkan menurut Som dkk (2009), salah
satu faktor kunci yang menunjukkan pengomposan berjalan dengan cepat adalah kadar air. Kadar
air mempengaruhi laju dekomposisi dan suhu karena mikroorganisme membutuhkan kadar air yang
optimal untuk menguraikan material organik (Dian dkk, 2017). Oleh karena itu, penyelesaian teknis
operasional perlu dilakukan untuk mendapatkan volume air yang ditambahkan pada proses

pengomposan secara kontinyu.

Pendekatan grafis reservoir banyak digunakan untuk menentukan kapasitas tampung reservoir
dalam penyediaan air minum dan jumlah tumbuhan dalam penghijauan perkotaan. Perhitungan
volume efektif reserovir secara grafis dilakukan dengan membuat suatu grafik mengenai fluktuasi
kebutuhan air, yang menggambarkan kebutuhan air selama kurun waktu 24 jam (Sianturi, 2013).
Metode Grafis (Ripple Methode) dengan memplot kumulatif besarnya inflow dan outflow, dimana
selisih terbesar, antara kedua kurva tersebut merupakan kapasitas yang dibutuhkan (Bagiawan,
2013). Unit tampung karbondioksida yang kurang lebih merupakan luas area ruang terbuka hijau,
ditentukan menggunakan metode penentuan unit tampung air (Samudro dan Mangkoedihardjo,
2006). Pendekatan grafis reservoir ini memberikan informasi besar volume air, persentase

penambahan volume air, dan debit input dalam 1 siklus pengomposan.

Tujuan penentuan ini adalah untuk mendapatkan penambahan volume air konstan dalam proses

pengomposan sampah daun secara kontinyu hingga mencapai persentase kadar air yang diinginkan.
2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan metode kuantitatif deskriptif. Langkah-langkah metode ini

diketengahkan sebagai berikut:
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1. Penelitian penambahan volume air pada proses pengomposan selama 30 hari. Kadar air selama
proses pengomposan diamati dan dicatat, kemudian penambahan air dilakukan pada saat kadar
air yang diinginkan dibawah 50% dan 60%.

Pemilihan kadar air yang diinginkan 50% dan 60% berdasarkan pada kadar air optimum dalam
proses pengomposan sampah daun dengan ukuran bahan 1 cm (Dian dkk, 2017; Sindi dkk,
2017; Vaneza dkk, 2017).

2. Kalkulasi penambahan air dan akumulasi dengan kadar air yang diinginkan 50% dan 60%.
Identifikasi ini dibuat dalam bentuk tabulasi yang terdiri dari kadar air dan penambahan airnya,
kemudian dilakukan koreksi penambahan air dan akumulasinya.

Penambahan air mengacu pada formula Ministry of Agriculture and Food (1998), yaitu:

T @
dimana:
a : Jumlah air yang dibutuhkan (liter)
M : Kandungan kadar air yang diinginkan (%)
Ma : Kandungan kadar air dari air (100%)
Mb : Kandungan kadar air dari bahan kompos (%)

Koreksi penambahan air mengikuti formula dimana tanda (-) merupakan indikator kelebihan
kadar air dan ditetapkan menjadi nilai 0 mL atau tidak ada penambahan air. Sedangkan tanda
(+) merupakan indikator kekurangan air dan ditetapkan sama dengan nilai penambahan air.

Koreksi Penambahan Air (2)

Penambahan air (%) = , —x100%
Jumlah Koreksi Penambahan Air

Akumulasi penambahan air (%)=Penambahan Air hari ke — 0 + Penambahan Air harike —1  (3)

3. Kalkulasi penambahan volume air, prosentase penambah+an volume air, dan debit input.

AVolume air = Akum. AVolume Air Tertinggi - Akum. AVolume Air Terendah (1.4)

dimana:

A : Penambahan

Qin = Vol.Koreksi Penambahan Air /t Pengomposan 5)

dimana:

Qin : Debit input

Vol. Koreksi Penambahan Air : Volume Koreksi Penambahan Air

t Pengomposan : Waktu pengomposan
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Hasil pengamatan kadar air yang diinginkan 50% bervariasi antara 44 — 55% dengan selisih rata-

rata sebesar 0,5%, sedangkan kadar air yang diinginkan 60% bervariasi antara 55 — 66% dengan

selisih rata-rata sebesar 0,5%. Selisih rata-rata sebesar 0,5% mengindikasikan bahwa penambahan

air memiliki bias/error kecil sebesar 1% untuk penambahan air secara manual. Berikut ini

diketengahkan Tabel 1 mengenai kalkulasi penambahan air dengan perhitungan mengacu pada

formula (1); (2); (3); (4); dan (5).

Tabel 1. Kalkulasi Penambahan Air

Koreksi Akumulasi
Kadar Air (%) Penambahan Air Penambahan Penambahan Air Penambahan Air
Hari (ml) Air (ml) (%) (%)

50%! 60%! 50% 60% 50% 60% 50% 60% 50% 60%
1 55 66 -100 -1502 0 03 0 04 0 0
2 50 64 0 -100 0 0 0 0 0 05
3 49 61 20 -25 20 0 4 0 4 0
4 47 57 60 75 60 75 12 7 16 7
5 48 55 40 125 40 125 8 12 24 19
6 53 57 -60 75 0 75 0 7 24 26
7 56 62 -120 -50 0 0 0 0 24 26
8 54 58 -80 50 0 50 0 5 24 30
9 56 62 -120 -50 0 0 0 0 24 30
10 54 58 -80 50 0 50 0 5 24 35
11 50 57 0 75 0 75 0 7 24 42
12 49 63 20 -75 20 0 4 0 28 42
13 46 62 80 -50 80 0 16 0 44 42
14 44 61 120 -25 120 0 24 0 68 42
15 52 59 -40 25 0 25 0 2 68 44
16 53 56 -60 100 0 100 0 9 68 53
17 54 59 -80 25 0 25 0 2 68 56
18 52 59 -40 25 0 25 0 2 68 58
19 50 58 0 50 0 50 0 5 68 63
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Koreksi Akumulasi
Kadar Air (%) Penambahan Air Penambahan Penambahan Air Penambahan Air
Hari (ml) Air (ml) (%) (%)

50%' 60%? 50% 60% 50% 60% 50% 60% 50% 60%
20 54 57 -80 75 0 75 0 7 68 70
21 53 58 -60 50 0 50 0 5 68 74
22 52 57 -40 75 0 75 0 7 68 81
23 50 61 0 -25 0 0 0 0 68 81
24 58 49 20 50 20 50 96 5 72 86
25 56 48 40 100 40 100 8 9 80 95
26 62 46 80 -50 80 0 16 0 96 95
27 61 50 0 -25 0 0 0 0 96 95
28 60 54 -80 0 0 0 0 0 96 95
29 58 55 -100 50 0 50 0 5 96 100
30 63 49 20 -75 20 0 4 0 100 100

Jumlah 5006 1.075 100 100

Catatan:
a. %kadar air pengomposan yang diinginkan
b. kadar air berlebih > %kadar air pengomposan yang diinginkan
c. () pada (**) menjadi 0
d. Penambahan air (%) = (0/1.075) x 100% = 0%
e. Akumulasi penambahan air = Penambahan air 1 (%) + Penambahan air 1 (%) = 0% + 0% = 0%, dan seterusnya

f.  Jumlah koreksi penambahan air = total penambahan volume air

Berdasarkan hasil kalkulasi Tabel 1, maka diplotkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 untuk

mendapatkan ekuivalen % akumulasi penambahan air.
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Gambar 1. Persentase Penambahan Air pada Kadar Air Pengomposan 50%
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Gambar 2. Persentase Penambahan Air pada Kadar Air Pengomposan 60%

Kalkulasi Gambar 1 dan Gambar 2 diketengahkan sebagai berikut:

1. Persentase Penambahan Air pada Kadar Air Pengomposan 50%:

a. Penambahan Volume air = Akumulasi Penambahan Volume Air Tertinggi — Akumulasi
Penambahan VVolume Air Terendah = 67% - 32% = 35%.
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b. Penambahan volume air sebesar 35% setara dengan 500 ml dalam 1,5 kg massa sampah (5
liter volume sampah) selama 1 siklus pengomposan.

c. Debit input:
Qin =500 ml/30 hari = 17 ml/hari

d. Ekuivalensi:

1 siklus pengomposan = 1 kg massa sampah = 334 ml penambahan volume air = 100 mL

penambahan volume air = 24% penambahan volume air = 17 ml/hari

2. Persentase Penambahan Air pada Kadar Air Pengomposan 60%:

a. Penambahan Volume air = Akumulasi Penambahan Volume Air Tertinggi — Akumulasi
Penambahan Volume Air Terendah = 56% - 40% = 16%.

b. Penambahan volume air sebesar 16% setara dengan 1.075 ml dalam 1,5 kg massa sampah (5
Liter volume sampah) selama 1 siklus pengomposan.

c. Debit input:
Qin =1.075 ml/30 hari

d. Ekuivalensi:

36 ml/hari

1 siklus pengomposan = 1 kg massa sampah = 717 ml penambahan volume air = 215 ml

penambahan volume air = 16% penambahan volume air = 36 ml/hari.

Semakin besar kadar air yang diinginkan, maka semakin besar penambahan volume air konstan dan
debit input, serta semakin kecilnya persentase penambahan volume air yang mengindikasikan

kapasitas tampung reservoir yang semakin kecil.

Dalam perencanaan operasional dapat mengacu pada formulasi ekuivalen dalam 1 siklus
pengomposan dan 1 kg massa sampah atau 1 liter volume sampah.

4. KESIMPULAN

Penambahan volume air konstan dengan kadar air yang diinginkan 50% sebesar 334 ml/kg
sampah/siklus =~ 100 ml/I sampah/ siklus = 24% penambahan volume air =~ 17 ml/hari debit input.
Sedangkan penambahan volume air konstan dengan kadar air yang diinginkan 60% sebesar 717
ml/kg sampah/siklus = 215 ml/l sampah/siklus = 16% penambahan volume air ~ 36 ml/hari debit

input.
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